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ABSTRAK 
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Perilaku prososial dalam Islam meliputi lebih dari sekedar membantu 

dan berbuat baik kepada orang lain. Al-Qur‘an mengajarkan bahwa perilaku 

prososial harus dilakukan dengan persiapan yang matang dan niat yang 

ikhlas karena Allah Swt. Persiapan ini mencakup kesiapan mental dan fisik 

untuk memberikan bantuan, tanggung jawab atas tindakan yang dilakukan, 

serta komitmen untuk mengedepankan akhlak yang baik seperti kesabaran, 

kejujuran, dan empati.  

Dalam penelitian ini mengkaji perilaku prososial dalam perspektif 

tafsir kontemporer dengan merujuk pada tiga kitab tafsir, yaitu tafsir Al-

Mishbah karya Quraish Shihab, tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dan 

tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis pandangan para mufassir kontemporer 

mengenai perilaku prososial dalam Al-Qur‘an, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku tersebut. Selain itu, 

penelitian ini juga berupaya mengkontekstualisasikan nilai-nilai prososial 

dalam tafsir dengan realitas sosial masyarakat modern. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (Library 

Research) dengan pendekatan tafsir maudhu‘i (tafsir tematik), yang 

membahas ayat-ayat Al-Qur‘an sesuai dengan tema dan judul yang telah 

ditentukan. Penelitian ini mencakup identifikasi ayat-ayat Al-Qur‘an yang 

berkaitan dengan perilaku prososial dan pengembangan pemahaman penulis 

melalui penggunaan kata kunci (term) yang relevan, seperti Mu'ȃwanah, 

Ȋtsȃr, Shadaqah, dan Ikhlȃsh.  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‘an 

memaknai perilaku prososial bukan hanya sebagai anjuran untuk berbuat 

baik dan membantu orang lain, tetapi juga menyuruh untuk mempersiapkan 

segala sesuatu sebelum melakukan tindakan prososial. Ini meliputi niat yang 

ikhlas karena Allah Swt., kesiapan diri secara fisik dan mental untuk 

memberikan bantuan, serta tanggung jawab atas tindakan yang dilakukan. 

Selain itu, perilaku prososial dalam perspektif Al-Qur‘an mengedepankan 

akhlak yang baik seperti kesabaran, kejujuran, dan empati. Al-Qur‘an juga 

menekankan pentingnya mengamalkan setiap perbuatan baik dan 

pengetahuan yang dimiliki kepada orang-orang yang memerlukannya. 

Konsep-konsep ini dapat menjadi panduan yang efektif untuk meningkatkan 

perilaku prososial di kalangan masyarakat. 


